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kKata Pengantar

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat serta
hidayahNya sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan Modul “Gelombang
Bunyi” ini. Shalawat dan salam semoga tetap tercurahkan kepada Nabi
Muhammad SAW. Semoga kita termasuk golongan yang mendapatkan syafaatnya
kelak. Aamiin.

Modul ini memiliki keunggulan tersendiri, dengan menggunakan
kurikulum 2013 yang menekankan pada peningkatan mutu di segala aspek
pembelajaran dan pemuatan materi pokok mencakup ringkasan materi, lembar

kegiatan siswa dalam memahami materi yang telah diberikan.

Penulis menyadari masih terdapat begitu banyak kekurangan dalam
penulisan modul ini. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun untuk
perbaikan modul ini sangat diharapkan. Tidak lupa penulis mengucapkan terima
kasih kepada berbagai pihak yang telah membantu dalam proses pembuatan dan
penyelesaian penulisan modul ini. Semoga modul ini memberikan manfaat bagi

penulis, siswa, guru, mahasiswa dan semua pihak di lingkungan pendidikan.
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Kompetensi Basar

Menerapkan konsep dan prinsip gelombang bunyi dan cahaya dalam

teknologi.

indikator Pencopaion Kompetensi

N o a > w D E

Memahami karakterisitk bunyi berdasarkan medium perambatannya
Memahami karakteristik bunyi berdasarkan frekuensinya
Menghitung cepat rambat bunyi, dawai

Menjelaskan sumber bunyi dan resonansi

Menghitung frekuensi pada efek Doppler

Menghitung daya dan intensitas bunyi

Menghitung pelayangan bunyi

Tujuon Pembelajoron

Setelah belajar dengan modul ini diharapkan peserta didik dapat:

1.
2.
3.

Memahami konsep gelombang bunyi
Memahami hukum-hukum bunyi
Menjelaskan berbagai praktek laboratorium/percobaan untuk

menerapkan konsep bunyi

. Menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan permasalahan konsep

bunyi

. Terampil melakukan percobaan konsep bunyi dengan teliti.
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Bagaimana bunyi itu bisa terjadi? Gelombang bunyi dihasilkan oleh benda

bergetar sehingga menyebabkan gangguan kerapatan pada medium. Gangguan ini
berlangsung melalui interaksi molekul-molekul medium sepanjang arah
perambatan gelombang. Adapun molekul hanya bergetar ke depan dan ke
belakang di sekitar posisi kesetimbangan.

Gelombang bunyi merupakan gelombang longitudinal yang terjadi karena
adanya rapatan dan renggangan medium baik gas, cair, maupun padat. Apakah
setiap getaran dapat menghasilkan bunyi? Cobalah menjatuhkan sekeping uang
logam ke lantai. Dapatkah kamu mendengar suara dari uang logam tersebut?
Selanjutnya jatuhkan benda yang ringan, misalnya sesobek kertas di atas lantai.
Masih dapatkah kamu mendengarsuara jatuhnya kertas tersebut? Kedua percobaan
di atas menunjukkan kepada kita bahwa tidak semua getaran menghasilkan bunyi.
1. Karakteristik Bunyi Berdasarkan Mediumnya

Gelombang bunyi adalah gelombang mekanik yaitu gelombang yang di dalam
perambatannya memerlukan medium perantara. Di udara, laju bunyi bertambah
terhadap temperatur. Pada suhu 20°C besarnya sekitar 343 m/s.

Gelombang bunyi juga termasuk gelombang longitudinal, gelombang yang
terjadi berupa rapatan dan renggangan. Medium perantara gelombang bunyi bisa
berupa gas, cair atau padat.

Gelombang bunyi tidak dapat merambat di dalam ruang hampa udara.
Kecepatan perambatan gelombang bunyi di dalam zat padat lebih cepat dibanding
di dalam gas atau udara. Hal ini disebabkan oleh jarak antar molekul dalam zat
padat lebih pendek dibandingkan pada zat cair dan gas sehingga perpindahan
energi kinetik lebih cepat terjadi.

Zat Cepat rambat bunyi (m/s)
Udara 340
Helium 977
Air 1500
Mamer 3810
Kayu 3850
Alumunium 5000
Besi 5120

Tabel 1. Kecepatan Bunyi dalam berbagai zat pada suhu 15°C

(g4



v

2. Karakteristik Gelombang Bunyi Berdasarkan Frekuensinya

Gelombang bunyi berdasarkan daya pendengaran manusia dibedakan menjadi

menjadi tiga, yaitu audio/bunyi, infrasonik dan ultrasonik.

a. Audio yaitu daerah gelombang bunyi yang dapat didengar oleh telinga
manusia yang memiliki frekuensi berkisar antara 20 hingga 20.000 Hz.

b. Infrasonik yaitu gelombang bunyi yang memiliki frekuensi di bawah 20
Hz.

c. Ultrasonik yaitu gelombang bunyi yang memiliki frekuensi di atas 20.000
Hz. Baik gelombang infrasonik maupun ultrasonik tidak dapat didengar
oleh telinga manusia.

3. Mengukur Cepat Rambat Bunyi

Bunyi merupakan gelombang longitudinal yang dapat merambat dalam
medium padat, cair, dan gas. Cepat rambat bunyi tergantung pada sifat-sifat
medium rambat.

a. Cepat rambat bunyi dalam zat padat
Cepat rabat bunyi dalam zat padat bergantung pada modulus young dan

massa jenis zat padat.

E
v= |-
p

Keterangan : v = cepat rambat bunyi (m/s)
E = modulus Young (N/m?)
p = massa jenis (Kg/m®)
b. Cepat rambat bunyi dalam zat cair
Cepat rambat bunyi dalam zat cair bergantung pada modulus Bulk dan

massa jenis zat cair.

B
vV= |-
p

Keterangan : v = cepat rambat bunyi (m/s)
B = modulus Bulk (N/m?)
p = massa jenis (Kg/m3)

c. Cepat rambat bunyi dalam gas
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Cepat rambat bunyi dalam gas bergantung pada suhu dan jenis gasnya.

Keterangan : v = cepat rambat bunyi (m/s)

vy = konstanta Laplace

R = konstanta gas umum (J/mol K)

T =suhu gas (K)

M = massa molekul relatif gas
Contoh soal:
Sebuah gelombang longitudinal merambat dalam air yang memiliki modulus bulk
4x10° N/m?. Besarnya cepat rambat bunyi dalam air adalah... (pair = 1000 kg/m®)
Diketahui: ~ Modulus bulk = 4x10° N/m?

pair = 1000 kg/m?

Ditanya: v?

9
Jawab: v = \/E = [Ax107 2.000 m/s
p \/ 1000

4. Cepat Rambat Gelombang Pada Dawai

Percobaan Melde dilakukan untuk menentukan cepat rambat gelombang pada
dawai. Alat yang digunakan disebut sonometer. Mendel menemukan bahwa cepat
rambat gelombang pada dawai sebanding dengan akar gaya tegangan tali dan
berbanding terbalik dengan akar massa persatuan panjang dawai.

Perhatikan gambar berikut :

Gambar 1. Percobaan Melde

Pada salah satu unjung tangkai garpu tala diikatkan erat-erat sehelai kawat
halus tersebut ditumpu pada sebuah katrol dan ujung kawat diberi beban. Garpu
tala digetarkan dengan electromagnet secara terus menerus hingga amplitudo yang
ditimbulkan oleh garpu tala sama dengan kostan.

e
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Dari hasil percobaan melde hasil perumusan melde adalah :

F
v= |—
u
m pV  p(AL)
HETTT T L
- £
pPA
Keterangan:
v =cepat rambat (m/s) m = massa tali (kg)
F = gaya tegangan pada tali (N) A = luas Penampang (m?)
M = massa persatuan panjang tali (kg/m) V = volume (m?)
L = panjang tali (m) p = massa jenis dawai (kg/m?)
Contoh soal :

Dawai sepanjang 60 cm ditegangkan dengan gaya 75 N sehingga menimbulkan
cepat rambat gelombang sebesar 30 m/s. Massa dawai tersebut adalah....
Diketahui: L=60x10-2m

F=75N
v=30m/s
Ditanya: m?
Jawab:
F
v= |—
U
FL
v= [—
m

30 =

75x 60 x 1072
m

__ 75x60x1072

202 =0,05Kg
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5. Sumber Bunyi
Gelombang bunyi yang sering kita dengar sehari-hari dihasilkan oleh sesuatu
yang bergetar yang disebut sumber bunyi. Beberapa sumber bunyi yang kita kenal
misalnya gitar, suling, biola, terompet, dan lain-lain. Pada saat bergetar, sumber
bunyi ini juga akan menggetarkan udara di sekelilingnya dan kemudia udara
mentransmisikan getaran tersebut dalam bentuk gelombang longitudinal.
a. Senar
Alat musik seperti gitar atau biola menggunakan dawai sebagai alat getar.
Nada yang dihasilkan oleh senar gitar dapat diubah-ubah dengan cara
menekan senar pada posisi tertentu. Satu senar dapat menghasilkan

berbagai frekuensi resonansi dengan pola gelombang seperti tampak pada

gambar.
(@) nada dasar () nada atas pertama (o) nada atas kedua
I s 2 s/}i-\_s L5y
| B ki
L = Z,, L i %A?

-1

Gambar 2. Resonansi bunyi pada dawai

1) Nada dasar fp (harmonik pertama)

1
l= EAO atau Ay = 21

4 4
ﬁ—z—z

2) Nada atas pertama f; (harmonik kedua)
l = ).1

v v
fi=r=2(3)
3) Nada atas kedua f, (harmonik ketiga)

3 2
l=512 atau A, =§l

f2=;_2=3(2%)
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Frekuensi-frekuensi fy, f1, f» dan seterusnya disebut frekuensi alami atau

frekuensi resonansi. Perbandingan frekuensi-ferkuensi di atas, yaitu
fo= le fi=2 (le) f,=3 (211) dapat ditulis menjadi
fo:fi:fp:...=1:2:3

b. Pipa Organa

Seruling dan terompet merupakan contoh sumber bunyi berupa kolom
udara. Sumber bunyi yang menggunakan kolom udara sebagai sumber
getarnya disebut juga pipa organa.

Pipa organa dibedakan menjadi dua, yaitu pipa organa terbuka dan pipa
organa tertutup.

Pada pipa organa terbuka bagian ujungnya terbuka. Nada dasar pipa
organa terbuka (fy) bersesuaian dengan pola sebuah perut pada bagian
ujung dan sebuah simpul pada bagian tengahnya.

(@ nada dasar (®) nada atas pertama (o) nadaatas kedua
P P P P P P P P P
L= l A ' L ] 3 ]
= =A L=7 A
2
= = =— L
Jy=2L h-L Jp=2

Gambar 3. Frekuensi pada pipa organa terbuka

1) Nada dasar fp (harmonik pertama)
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1
l= EAO atau 1, = 21

v v
ﬁ—z—z

2) Nada atas pertama f; (harmonik kedua)
l = 2.1

v v
fi=r=2(3)
3) Nada atas kedua f, (harmonik ketiga)

3 2
l=§AZ atau A, =§l

v v
fo=1=3(3)

Perbandingan frekuensi yang dihasilkan oleh setiap pola gelombang pada
pipa organa terbuka yaitu

fo:fi:f:...=1:2:3
Sebuah pipa organa tertutup jika ditiup juga akan menghasilkan frekuensi
nada dengan pola-pola gelombang yang dapat dilihat pada

(@ nada dasar (b) nada atas pertama  (c) nada atas kedua
P P P P P P
s
1 ‘ 3 ' 5 :
L== =2 .
o b=k b=yn
4 4
=4L - ==
o Ly h i1

Gambar 4. Frekuensi pada pipa organa tertutup
1) Nada dasar fp (harmonik pertama)

1
l= ZAO atau 1, = 4l

v v
ﬁ—z—;

2) Nada atas pertama f; (harmonik kedua)
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3 4
I=le atau A4 =§l

3) Nada atas kedua f, (harmonik ketiga)

l = le atau 1, = gl
frer=t=5(2)
Perbandingan frekuensi yang dihasilkan oleh setiap pola gelombang pada
pipa organa tertutup yaitu
fo:fi:f:...=1:3:5
Contoh soal :
Berapa frekuensi dasar untuk pipa organa yang panjangnya 25 cm jika pipa
tersebut,
a. Terbuka  b. Tertutup
Diketahui: L =25x%m
Ditanya: a. fo pipa organa Terbuka b. fo pipa organa Tertutup
Jawab:
a. Pipa Organa Terbuka

v v 340

- —=— = H
fo= =217 2255102~ 080 M2

b. Pipa Organa Tertutup

v v 340

- == _340H
Jo= =41~ 225x102 z

6. Resonansi
Resonansi adalah turut bergetarnya suatu benda karena memiliki frekuensi
yang sama dengan benda lain yang bergetar.

1
b= (2n+1) 72

Keterangan: n=0,1,2,3,....
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7. Efek Doppler

Jika kita berdiri di pinggir jalan kemudian melintas sebuah mobil ambulans
dengan sirine yang berbunyi, kita akan mendengar frekuensi sirine yang relatif
lebih tinggi dari frekuensi sirine yang sebenarnya. Sebaliknya frekuensi sirine
akan terdengar lebih rendah ketika ambulans bergerak menjauhi kita. Peristiwa
naik-turunnya frekuensi bunyi semacam ini disebut efek Doppler.

Sumber Bunyi (S) Pendengar (P)

Vp=+ 2

Gambar 5. Sumber bunyi dan pendengar saling mendekat

Sumber Bunyi (s) Pendengar (p)

. Sumber bunyi dan pendengar saling menjauhi

Dari Gambar 5 Sumber bunyi dan pendengar saling mendekati, maka frekuensi
yang terdengar lebih besar daripada frekuensi sumber bunyi. Gambar 6 Sumber
bunyi dan pendengar saling menjauhi, maka frekuensi yang terdengar lebih kecil

daripada frekuensi sumber bunyi. Peristiwa ini dinamakan efek Doppler.

_vimp

fo = 2 xf,

v1vg

Keterangan : fp = frekuensi pendengar (Hz)
fs = frekuensi sumber bunyi (Hz)
vp = kecepatan pendengar (m/s)
Vs = kecepatan sumber bunyi (m/s)

v = cepat rambat udara (340 m/s)

Info Fisika

Efek Doppler pertama kali dipikirkan oleh seorang Austria
bernama Christian Johann Doppler.

U
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Contoh soal
Sebuah mobil membunyikan sirine pada frekuensi 400 Hz. Jika laju mobil 20 m/s,

dan laju bunyi di udara 340 m/s, tentukan frekuensi sirine yang didengar oleh

pengamat !
Diketahui: f; =400 Hz
Vs =20 m/s
v =340 m/s
Ditanya: fp?
Jawab:
V—
fp - v — UZ *fs
fo = ook x 400 = 425 Hz

8. Intensitas Bunyi

Pada dasarnya gelombang bunyi adalah rambatan energi yang berasal dari
sumber bunyi yang merambat ke segala arah, sehingga muka gelombangnya
berbentuk bola. Energi gelombang bunyi yang menembus permukaan bidang tiap
satu satuan luas tiap detiknya disebut intensitas bunyi. Apabila suatu sumber
bunyi mempunyai daya sebesar P watt, maka besarnya intensitas bunyi di suatu

tempat yang berjarak r dari sumber bunyi dapat dinyatakan :

j=P=-_°F

A 4mr?

Perbandingan intensitas gelombang bunyi pada suatu titik yang berjarak r; dan r;
dari sumber bunyi adalah

P P I 1

11. 12 — . — .
: 2 2 2.2
dnrye Anry o1
I _rf
Lo 13

Apabila terdapat n buah sumber bunyi yang identik, maka intensitas total
gelombang bunyi merupakan penjumlahan aljabar terhadap intensitas masing-
masing sumber bunyi.

Lot =1+ L+ 13+ +1,

(g4



Contoh soal :

Intensitas bunyi dari suatu detektor pada jarak 2 m adalah 4 x 10° W/m?. Jika
detektor digeser dari posisinya, intensitas yang terdeteksi adalah 10° W/m?. Jarak
pergeseran detektor tersebut adalah....
Diketahui: rn=2m

1 =4 x 10° W/m?

I, = 10° W/m?

Ditanya: r?

Jawab: ===

4x10%x 2%

4m
10°

r, =
9. Taraf Intensitas Bunyi

Ketinggian bunyi berhubungan dengan besaran fisika yang dapat diukur,
yaitu intensitas gelombang. Intensitas didefinisikan sebagai energi yang dibawa
sebuah gelombang per satuan waktu melalui satuan luas. Karena energi per satuan
waktu adalah daya intensitas mempunyai satuan daya per satuan luas
(watt/meter?).

Telingan manusia dapat medeteksi bunyi dengan intensitas serendah 107
W/m? dan setinggi 1 W/m? bila lebih tinggi lagi akan menyakitkan). Karena
hubungan antara sensasi subyektif dari kenyaringan dan besaran fisika terukur
“intensitas”, maka intensitas bunyi dinyatakan dengan skala logaritmik. Maka

untuk mengukur Taraf Intensitas bunyi (T1) didefinisikan sebagai berikut :

TI = 10 log é
Apabila terdapat n buah sumber bunyi identik yang memiliki taraf intensitas TI,
maka taraf intensitas total Tl adalah

1 ota
TItotal == 10 lOg tT“

O
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nl I I
=10 log = 10 log (I—)n = 10 log I_+ 10logn
0 0 0

Tl =TI+ 10logn
Apabila taraf intensitas bunyi di suatu titik yang berjarak r; dari sumber bunyi
adalah TI dan yang berjarak r, adalah Tl,, maka

Tl, = Tl — 20 log ?
1

Keterangan : TI = Taraf Intensitas Bunyi (dB)
n = Banyaknya sumber bunyi
r = Jarak suatu titik dari sumber bunyi (m)
Contoh soal :

Besarnya taraf intensitas bunyi yang memiliki intensitas 107 Watt/m? adalah...

Diketahui:  1=10" W/m?
lo = 10 W/m?
Ditanya: TI?
Jawab: TI=101log — =10 log——; = 101og 10° = 50 dB
0

10. Pelayangan

Pada saat dua buah gelombang bunyi yang memiliki amplitudo yang sama dan
merambat dalam arah yang sama, namun memiliki frekuensi yang berbeda sedikit,
maka bunyi akan terdengar keras dan lemah secara bergantian. Peristiwa ini
disebut pelayangan bunyi.

Banyaknya pelemahan dan penguatan bunyi yang terjadi dalam satu detik
disebut frekuensi layangan bunyi yang besarnya sama dengan selisih antara dua
gelombang bunyi yang berinterferensi tersebut. Besarnya frekuensi layangan
bunyi dapat dinyatakan dalam persamaan :

fn=N=Ifi—fal
Keterangan : f, = frekuensi layangan bunyi (Hz)
N = banyaknya layangan bunyi tiap detiknya
f; dan f, = frekuensi gelombang bunyi yang berinterferensi (Hz)

o



Contoh soal :

Dua buah bunyi yang masing-masing memiliki frekuensi 530 Hz dan 524 Hz
berbunyi serempak. Banyaknya layangan perdetik adalah....
Diketahui:  f; =530 hz

f, =524 Hz
Ditanya: fn?
Jawab: fn =1fi — f2]| = 1530 — 524| = 6 layangan

e
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RANCKUMAN

1. Gelombang bunyi adalah gelombang mekanik yaitu gelombang yang di
dalam perambatannya memerlukan medium perantara. Medium perantara
gelombang bunyi bisa berupa gas, cair atau padat.

2. Berdasarkan ketinggian frekuensi, bunyi dibedakan menjadi

a. Infrasonik, f <20 Hz
b. Audio, 20 <f>20.000 Hz
c. Ultrasonik, f >20.000 Hz
3. Cepat Rambat Bunyi berdasarkan mediumnya

E
a. Dalam zat padat, v = \/%

. B
b. Dalam zat cair, v = \E
c. Dalamgas, v = /y%

4. Cepat Rambat Bunyi pada Dawai

F
v= [—
u
5. Sumber bunyi adalah gelombang bunyi yang dihasilkan oleh sesuatu yang
bergetar.
a. Senar fo:fy:fp:..=1:2:3
v v
fo= Ao 21
b. Pipa Organa Terbukafy:f;:f,:...=1:2:3
v v
fo= Ao 21
c. PipaOrgana Tertutupfp : fy:f,:...=1:3:5
v v
fo= Ao 4l

6. Resonansi adalah turut bergetarnya suatu benda karena memiliki frekuensi

yang sama dengan benda lain yang bergetar.
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8.

10.

v

1
b= (2n+1)72

Efek Doopler

_ vivp

fo =55 Xfs

V1V

Intensitas Bunyi

Pada dua titik yang berbeda dengan satu sumber bunyi,

I i

L 7

Pada satu titik yang sama dengan beberapa sumber bunyi,
Lotan =L+ L+1L+--+1,

Taraf Intensitas Bunyi
1

TI =10 log —
I

lp adalah intensitas ambang pendengaran yang merupakan intensitas bunyi
terendah yang masih dapat didengar oleh telinga manusia dan besarnya 10
2 Wim?.

Untuk satu titik yang sama dengan n sumber bunyi identik,

Tlotw =TI+ 101logn

Pelayangan bunyi adalah peristiwa terdengar keras atau lemahnya bunyi
secara bergantian akibat interferensi dua gelombang yang memiliki
amplitudo dan arah rambat sama, namun memiliki perbedaan frekuensi

yang relatif kecil.

fa=N=|fi—f3l

(g4



v

EVALUASI

Piliban Qand?

1. Sebuah gelombang merambat dalam air yang memiliki modulus bulk 9 x
10° N/m?. Besarnya cepat rambat gelombang tersebut adalah....
A. 2x10°m/s

3x 10° m/s

2 x 10° m/s

3x10° m/s

4% 10° m/s

moow

2. Tentukan kecepatan perambatan gelombang bunyi di dalam air, jika
diketahui modulus Bulk air 2,25 x 10° Nm dan massa jenis air 10%kgm™
A. 15m/s

150 m/s

500 m/s

1000 m/s

1500 m/s

m o O W

3. Udara pada keadaan normal g=1,4 (gas diatomik), p=1 atm, p =1,3 kg/m?®,
Tentukanlah cepat rambat gelombang bunyi di udara

0,30 m/s

0,33 m/s

33 mls

330 m/s

3300 m/s

4. Tentukanlah cepat rambat gelombang bunyi pada suatu zat padat jika E =
2,0 x 10™ Pa dan p = 8 x 10° kg/m®
A. 0,5m/s

50 m/s

500 m/s

5.000 m/s

50.000 m/s

e
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5. Sebuah tali panjangnya 80 cm diberi tegangan, jika cepat rambat
gelombang pada tali itu 720 m/s. Besarnya frekuensi nada dasar yang
ditimbulkan oleh tali itu adalah ....

240 Hz

360 Hz

450 Hz

500 Hz

750 Hz

6. Suatu dawai ditegangkan dengan gaya 50 N. Jika panjang dawai 0,8 m dan

m o o @ >

massa dawai 25 gr, maka cepat rambat pada dawai adalah....
10 m/s
40 m/s
60 m/s
75 m/s
E. 85m/s

7. Frekuensi nada dasar yang dihasilkan oleh sebuah dawai adalah 200 Hz.

o w >

Maka nada atas ke-dua yang dihasilkan mempunyai frekuensi sebesar ......
200 Hz
300 Hz
400 Hz
500 Hz
E. 600 Hz
8. Sebuah seruling memiliki kolom udara terbuka pada kedua ujungnya

>

OO0 W

memiliki nada atas kedua dengan frekuensi 1.700 Hz. Jika kecepatan suara
di udara adalah 340 m/s,maka panjang seruling .... cm.

A. 10

15

20

25

30

(g

moow
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9. Sebuah pipa organa tebuka mempunyai panjang 30 cm dan di dalamnya
terdapat 3 buah simpul. Berapakah besar frekuensinya....
A. 17 Hz

170 Hz

1500 Hz

1700 Hz

1900 Hz

10. Sebuah pipa organa tertutup memiliki panjang 50 cm. Tentukan frekuensi

moo®

nada dasar dan frekuensi nada harmonik berikutnya!
21 Hz dan 150 Hz
51 Hz dan 170 Hz
150 Hz dan 71 Hz
170 Hz dan 51 Hz
180 Hz dan 80 Hz

11. Sebuah pipa organa tertutup nada harmonik ke duanya sebesar 85 Hz.

m o o m »

Panjang pipa tersebut adalah....

5m

10 m

12m

15m

20 m

12. Sebuah sumber bunyi beresonansi pertama kali pada saat tinggi kolom

m o o & »

udara 100 cm. Jika pada frekuensi sumber bunyi 350 Hz, maka Panjang
gelombangnya adalah....

A 2m

B. 4m

C. 6m

D. 8m

E. 10m

13. Sebuah mobil patroli polisi bergerak dengan kelajuan 72 km/jam sambil

membunyikan sirine yang mempunyai frekuensi 800 Hz. Tentukan berapa

- (-Pg
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15.

16.

v

frekuensi bunyi sirine yang diterima oleh seseorang yang diam di pinggir
jalan pada saat mobil tersebut bergerak mendekatinya! Apabila diketahui
cepat rambat gelombang bunyi di udara 340 m/s.

850 Hz

800 Hz

750 Hz

700 Hz

650 Hz

moow>

Suatu sumber bunyi bergerak dengan kecepatan 60 m/s meninggalkan
pengamat yang berada dibelakangnya dengan kecepatan 10 m/s. Jika
kecepatan bunyi di udara 340 m/s dan frekuensi sumber bunyi 800 Hz,
maka frekuensi yang didengar pengamat adalah....

700 Hz

800 Hz

940 Hz

960 Hz

E. 1120 Hz

Sebuah sumber bunyi memancarkan daya sebesar 5 watt. Besarnya

>
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intensitas titik yang terletak pada jarak 5 m dari sumber itu adalah....

A. 0,006 watt/m?

B. 0,016 watt/m?

C. 0,023 watt/m’

D. 0,035 watt/m?

E. 0,046 watt/m?

Intensitas bunyi dari suatu detektor pada jarak 3 m adalah 9 x 10° W/m?
Jika detektor digeser dari posisinya, intensitas yang terdeteksi adalah 10°
W/m?. Jarak pergeseran detektor tersebut adalah....

A. 3m

B. 6m
C. 9m
D. 12m

e
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E. 15m

17. Sebuah sirine rata-rata menimbulkan taraf intensitas 100 dB. Berapa taraf
intensitas yang ditimbulkan oleh 10 buah sirine secara bersamaan?
A. 105dB

110 dB

115dB

120 dB

130 dB

18. Pada jarak 3 m dari sumber ledakan terdengar bunyi dengan taraf

mo o w

intensitas 50 dB. Pada jarak 30 m dari sumber bunyi terdengar dengan
taraf intensitas ... dB
A. 5
B. 20
C. 30
D. 35
E. 45
19. Dua buah bunyi yang masing-masing memiliki frekuensi 650 Hz dan 632
Hz berbunyi serempak. Banyaknya layangan perdetik adalah....

>

15 layangan
16 layangan
18 layangan

OO0 W

19 layangan
E. 20 layangan

20. Mobil A mendekati pengamat P (diam) dengan kecepatan 30 m/s sambi
membunyikan sirine berfrekuensi 504 Hz. Saat itu juga mobil B mendekati
P dari arah yang berlawanan dengan A, pada kecepatan 20 m/s sambil
membunyikan sirine berfrekuensi 518 Hz. Jika cepat rambat bunyi di
udara saat ini 300 m/s, frekuensi layangan yang didengar P adalah....
A. 14 Hz
B. 10 Hz
C. 7THz

e
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D. 5Hz
E. 4Hz

€SSAY

1.

(14

Dua buah senar yang identik memberikan nada dasar dengan frekuensi 400
Hz, maka berapa nilai frekuensi nada atas kedua yang terjadi ?

Kereta api mendekati stasiun dengan kecepatan 72 km/jam. Sambil
membunyikan pluitnya dengan frekuensi 400 Hz. jika burhan berdiri di
stasiun dan kecepatan bunyi di udara adalah 340 m/s, maka berapakah
besar frekuensi yang di dengar Burhan?

Suatu ledakan didengar dari jarak 4 m dengan taraf intensitas bunyi 80 dB.
Berapa taraf intensitasnya jika ledakan tersebut didengar pada jarak 40 m?
Tentukanlah taraf intensitas bunyi yang memiliki intensitas bunyi 107
W/m?!

Dua buah bunyi yang masing-masing memiliki frekuensi 545 Hz dan 549
Hz berbunyi serempak. Tentukanlah banyaknya bunyi layangan tiap

sekon!
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Kunci Jawaban
ilihan Gonds
1. D 6. B 11. A 16. C
2. 7. C 12. A 17. B
3. D 8. E 13. A 18. C
4, D 9. D 14. A 19. C
5. C 10. D 15. B 20. A
€ssy
1. Diketahui: fo =400 Hz
Ditanya: f,?
Jawab: fo:fi:f,=1:2:3

2. Diketahui:

pendengar)

Ditanya:
Jawab:

3. Diketahui:

Ditanya:
Jawab:

f, =3 f; =3 x400 = 1200 Hz

Vs = +72 km/jam = +20 m/s (+, karena mendekati
Vp = 0 (diam)
fs =400 Hz
f?

Vi,
fo= 5o th

340—- 0

fo = 320 = 720y~ 100 = 425 Hz
rh=4m
r,=40m
TI,=80dB
TI,?

TI, — TI, = 10 log (:—:)2

(g4
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4 2
TI, — 80 = 10 log (E)
TI, —80 = 101log10~2

TI, = 80 — 20 = 60 dB

4. Diketahui:  1=10"°W/m?
lo = 10" W/m?
Ditanya: TI?
Jawab:
TI =10 log IL

0
1 -9
TI =10 lOg m

=10log 103
=30dB

5. Diketahui: f, =545 Hz

f, =549 Hz
Ditanya: f,?
Jawab: fn = fi — f2| = |549 — 545| = 4 layangan
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